BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Klasifikasi dan prediksi kelanjutan WFH berdasarkan preferensi karyawan
dari empat divisi corporate controller, finance and accounting, merchandising and
distribution dan system and IT pada GORP Kompas Gramedia Palmerah yang
dilakukan dengan membangun klasifikasi model telah berhasil diimplementasikan
pada penelitian ini. Proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil prediksi
tersebut dilakukan berdasarkan framework CRISP-DM yang dimulai dari business
understanding, data understanding, data preparation, modelling, evaluation dan
prediction menggunakan model terbaik.

Tahap pada data preparation yaitu checking corellation mampu melihat dan
menghasilkan 10 attributes yang mempunyai korelasi tertinggi dengan target
(employee_preference_wfh) yaitu job satisfaction, work focus, working model,
project quality, performance rate WFH, motivation & inovation, project quality,
KPI improvement, internet connection, dan time management. 10 attributes tersebut
merupakan kelompok kategori besar pada work improvement, employee
performance dan work environment. Hasil korelasi tersebut didukung juga dengan
visualisasi akhir untuk membantu analisa dimana jika terdapat peningkatan pada 10
attributes tersebut, maka responden cenderung setuju untuk melanjutkan penerapan
WFH setelah pandemi COVID-19 tetapi dengan model Hybrid, karena hanya 10
orang yang setuju untuk 100% menerapkan Work From Home (WFH).

Model klasifikasi yang dibangun pada penelitian kali ini menggunakan
algoritma decision tree, naive bayes, dan random forest, dimana algoritma dengan
performa terbaik adalah decision tree. Tabel 5.1 akan menunjukkan bahwa
performa akurasi pada model algoritma decision tree terbukti lebih unggul dalam
melakukan klasifikasi dan prediksi kelanjutan WFH berdasarkan preferensi
karyawan GORP Kompas Gramedia Palmerah. Hasil model terbaik pada penelitian
ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya [4][5] yang menyatakan bahwa

decision tree juga menjadi model terbaik pada penelitian tersebut.
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Tabel 5.1 Perbandingan performa classification model 7 attributes

Akurasi Decision Tree Naive Bayes Random Forest
Akurasi Training 83.59% 63.3% 80.5%
Akurasi Testing 85.45% 65.5% 83.6%

Hasil prediksi pada penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil data testing
sebanyak 55 responden, dengan kesimpulan yaitu model decision tree mampu
memprediksi ‘yes’ sebesar 33 responden dan ‘no’ sebesar 22 responden. Pada
kenyataannya terdapat 31 responden memilih ‘yes’ atau setuju untuk melanjutkan
WFH setelah COVID-19, dan 24 responden memilih ‘no’ atau tidak setuju untuk
melanjutkan WFH setelah COVID-19, sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan data hasil kuesioner dan hasil prediksi, karyawan GORP Kompas
Gramedia cenderung untuk setuju tetap melanjutkan adopsi WFH pasca COVID-
19 tetapi dengan model Hybrid.

52  Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk meningkatkan

penelitian terkait klasifikasi dan prediksi kelanjutan WFH, yaitu:

1. Penelitian dapat dilakukan terhadap divisi dan department lain di GORP
Kompas Gramedia Palmerah, atau perusahaan lain yang juga terdampak
selama penerapan WFH.

2. Penggunaan data hasil survey kuesioner dapat diambil lebih banyak dan
berkualitas agar model dapat melatih data lebih baik dan menghasilkan
performa akurasi model lebih baik.

3. Penggunaan algoritma klasifikasi hanya terbatas pada 3 algoritma,
untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan oleh model-

model klasifikasi lain berdasarkan artikel jurnal pendukung lainnya.
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